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Abstrak 

Keberhasilan pembaharuan sekolah sangat ditentukan oleh gurunya, karena 
guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator dan sekaligus merupakan pusat 
inisiatif pembelajaran. Hal ini membuat guru layak mendapatkan reward. Salah satu 
reward yang diberikan oleh Negara terhadap guru adalah dengan sistem sertifikasi. 
Implikasi dari kepemilikan sertifikasi pendidikan, guru akan mendapatkan penghasilan 
di atas kebutuhan standar. Di sisi lain guru juga dituntut untuk lebih meningkatkan 
kualitas output peserta didik. Di sinilah kesenjangan muncul. Dari berbagai riset 
menunjukkan sistem sertifikasi banyak menemui problematikanya. Karenanya tulisan 
ini membuat analisis problem serta pemecahan masalahnya sebagai bagian dari 

kegelisahan akademik. Solusinya antara lain dengan meningkat kualitas pendidikan 
tenaga pendidik, optimalisasi LPTK, pembuatan laporan kinerja guru, pelatihan 
pemanfaatan IT, validitas data pendidik dan membuat matrikulasi bagi tenaga 
pendidik yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan. 

Kata kunci: sertifikasi guru, problematika 
 
Pendahuluan 

Guru merupakan ujung tombak bagi keberhasilan dunia pendidikan oleh 

karena itu seorang guru harus senantiasa mengembangkan baik secara mandiri serta 

ikut serta dalam pertemuan-pertemuan ilmiah yang bertujuan meningkatkan 

kompetensinya. Murpy menyatakan bahwa keberhasilan pembaharuan sekolah 

sangat ditentukan oleh gurunya, karena guru adalah pemimpin pembelajaran, 

fasilitator dan sekaligus merupakan pusat inisiatif pembelajaran.1 Hal ini sejalan 

dengan apa yang diungkapkan Wardiman Joyo Negoro sedikitnya terdapat tiga syarat 

utama yang harus diperhatikan dalam pembangunan pendidikan agar dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia, yaitu sarana dan 

prasarana, buku yang berkualitas dan guru yang profesional.2 Artinya untuk dapat 

                                                 
1 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 
Cet. VI 2012), 8. 
2 E. Mulyasa, Menjadi Guru yang Profesional; Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2011), 3. 
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menciptakan pendidikan yang berkualitas tidak akan dapat dilepaskan dari faktor 

guru sebagai salah stau syaratnya. 

Dalam sebuah proses pendidikan guru merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting, selain komponen lainnya, seperti tujuan, kurikulum, metode, sarana 

dan prasarana, lingkungan dan evaluasi.
 3

 Sejalan dengan Permendiknas No. 41 Tahun 

2007 tentang Standar Proses Pendidikan, bahwa input tidak terlalu diperhatikan, yang 

menjadi fokus adalah proses untuk menciptakan output. Konsekwensi dari kebijakan 

ini adalah peningkatan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh semua lembaga atau 

instansi pendidikan serta peningkatan SDM dalam hal ini pendidik dan tenaga 

kependidikan dengan kualifikasi pendidikan minimal S1/D IV. 

Guru yang profesional tidak hanya dituntut menguasai bidang ilmu, bahan 

ajar, metode pembelajaran, memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang 

tinggi dan wawasan yang luas, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat.4 Profesionalisme bukan sekadar 

pengetahuan teknologi dan manajemen tetapi lebih merupakan sikap, 

pengembangan profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki 

keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan.
5
 

Pendidikan yang bermutu memiliki hubungan ke depan (forward linkage) dan 

hubungan kebelakang (backward linkage). Forward linkage yakni pendidikan yang 

bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang maju, 

modern dan sejahtera. Sejarah perkembangan dan pembangunan bangsa-bangsa 

mengajarkan kepada kita bahwa bangsa yang maju, modern, makmur, dan sejahtera 

adalah bangsa-bangsa yang memiliki sistem dan praktik pendidikan yang bermutu 

pula. Backward linkage yakni bahwa pendidikan yang bermutu sangat tergantung 

pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru yang profesional, sejahtera dan 

bermartabat. 

                                                 
3 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-ruzz Media Group, 2008), 
17. 
4 Ibid., 11. 
5 Ani M. Hasan, Pengembangan Profesinalisme Guru di Abad Pertengahan, dalam http://re-
searchengines.com/amhasan.html., diakses pada tanggal 25 Juli 2016.  
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